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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemiringan lereng dan tingkat kerawanan 
longsor di Kabupaten Humbang Hasundutan sebagai dasar penyusunan mitigasi 
bencana berbasis spasial. Indonesia yang berada pada kawasan cincin api memiliki 
kerentanan tinggi terhadap bencana geologi, termasuk tanah longsor, terutama pada 
wilayah dengan topografi curam. Kabupaten Humbang Hasundutan memiliki 
fisiografi perbukitan dan pegunungan dengan variasi kemiringan lereng yang 
signifikan sehingga memerlukan identifikasi zona rawan secara lebih terukur. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Digital Elevation Model (DEM) 
dan peta administrasi dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Data diolah 
menggunakan ArcGIS/ArcMap melalui analisis deskriptif spasial, meliputi 
perhitungan kemiringan lereng, pengklasifikasian ke dalam lima kategori (0–8%, 8–
15%, 15–25%, 25–45%, dan >45%), serta penentuan tingkat kerawanan longsor 
berdasarkan kategori tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah ini 
didominasi oleh lereng curam hingga sangat curam, terutama pada bagian barat–
utara yang merupakan bagian dari Pegunungan Bukit Barisan. Sebagian besar 
kecamatan memiliki kemiringan tertinggi 45% hingga >45% sehingga masuk kategori 
rawan tinggi hingga sangat tinggi. Kecamatan Parlilitan, Pollung, Tarabintang, dan 
Paranginan termasuk zona paling rawan, sementara Lintong Nihuta menjadi satu-
satunya wilayah dengan kerawanan rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya 
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prioritas mitigasi bencana dan penataan ruang adaptif pada wilayah berlereng 
ekstrem. 
 
Kata Kunci: Kemiringan Lereng, Kerawanan Longsor, DEM, ArcGIS. 

 
 

ABSTRACT 
 
This study aims to analyze slope gradients and landslide susceptibility in Humbang 
Hasundutan Regency as a basis for spatial disaster mitigation. Indonesia’s position within the 
Pacific Ring of Fire increases its vulnerability to geological hazards, including landslides, 
particularly in regions with steep topography. Humbang Hasundutan is characterized by hilly 
and mountainous physiography with significant slope variation, necessitating accurate 
identification of landslide-prone zones. This research utilizes secondary data consisting of 
Digital Elevation Model (DEM) and administrative maps obtained from the Geospatial 
Information Agency (BIG). Data were processed using ArcGIS/ArcMap through spatial 
descriptive analysis, including slope calculation, classification into five categories (0–8%, 8–
15%, 15–25%, 25–45%, and >45%), and assessment of landslide susceptibility based on these 
categories. The results show that the region is predominantly composed of steep to very steep 
slopes, particularly in the western to northern areas aligned with the Bukit Barisan Mountains. 
Most sub-districts exhibit maximum slope values of 45% to >45%, placing them in high to 
very high susceptibility classes. Parlilitan, Pollung, Tarabintang, and Paranginan are 
identified as the most vulnerable zones, while Lintong Nihuta is the only area categorized as 
low susceptibility. These findings highlight the urgency of prioritizing disaster mitigation and 
adaptive spatial planning in areas with extreme slope conditions. 
 
Keywords: Slope Gradient, Landslide Susceptibility, DEM, ArcGIS. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia sangat berpotensi terjadinya bencana alam karena berada pada 

posisi ring of fire (Amri et al. 2016; Soemabrata et al., 2018), seperti bencana akibat 

faktor geologi (Arsjad et al., 2013). Bencana alam merupakan ancaman yang nyata 

bagi kehidupan manusia dan keberlanjutan lingkungan, khususnya di wilayah yang 

memiliki karakteristik geografis rawan seperti tanah longsor. Tanah longsor adalah 

gerakan massa tanah dalam upaya mencari suatu keseimbangan akibat adanya 

gangguan keseimbangan dari luar sehingga menyebabkan berkurangnya kuat geser 

tanah dan meningkatnya tegangan tanah (Dendo et al., 2020). Tanah longsor 

berpengaruh besar terhadap kelangsungan kehidupan manusia dan senantiasa 

mengancam keselamatan manusia (Mubekti dan Fauziah, 2008). Suatu daerah 

dinyatakan memiliki potensi longsor apabila memenuhi tiga syarat yang salah 
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satunya merupakan lereng yang cukup curam (Indrasmoro, 2013). 

Curam atau tidaknya wilayah dapat dianalisis menggunakan parameter 

kemiringan lereng. Pengelompokan kemiringan lereng ke dalam kelas-kelas tertentu 

membantu dalam penentuan zona rawan longsor secara spasial. (Secara umum, 

kemiringan lereng dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu: 0-8% (datar), 8-

15% (landai), 15- 25% (agak curam), 25-45% (curam), dan lebih dari 45% (sangat 

curam) (Setiawan et al., 2023). Setiap kelas kemiringan tersebut memiliki tingkat risiko 

stabilitas yang berbeda, di mana lereng dengan kemiringan lebih tinggi cenderung 

memiliki potensi longsor yang lebih besar. Dengan adanya klasifikasi tersebut, 

mitigasi bencana seperti penentuan zonasi, perencanaan tata ruang, dan 

pembangunan sarana prasarana dapat dilaksanakan secara lebih efektif. 

 Kabupaten Humbang Hasundutan, yang terletak di wilayah Sumatera Utara, 

memiliki topografi yang sangat bervariasi dengan dominasi perbukitan dan 

pegunungan yang curam. Wilayah ini termasuk daerah yang rawan terhadap 

bencana tanah longsor karena tingginya persentase kemiringan lereng yang berada 

pada kategori rawan dan sangat rawan. Misalnya pada kasus longsor di Desa 

Simangulampe, Kecamatan Baktiraja pada 2023 menunjukkan korban jiwa dan 

kerusakan infrastruktur yang signifikan akibat lereng curam (Digilib Unimed, 2024; 

BNPB, 2023). Oleh sebab itu, pemetaan dan identifikasi zona rawan longsor 

berdasarkan klasifikasi kemiringan lereng di Kabupaten Humbang Hasundutan 

sangat diperlukan sebagai dasar dalam perencanaan mitigasi bencana yang tepat dan 

berkelanjutan. Penelitian ini berfokus menganalisis klasifikasi kemiringan lereng dan 

hubungannya dengan tingkat kerawanan longsor di wilayah tersebut untuk 

menghasilkan data yang akurat dan rekomendasi yang aplikatif bagi pemangku 

kepentingan setempat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berfokus pada wilayah Kabupaten Humbang Hasundutan, 

Provinsi Sumatera Utara, yang secara geomorfologi didominasi perbukitan dan 

pegunungan dengan variasi kemiringan lereng yang cukup ekstrem serta memiliki 

riwayat kejadian longsor. Wilayah ini dipilih sebagai objek kajian karena karakteristik 

lerengnya relevan untuk dianalisis menggunakan data spasial. 

Populasi penelitian mencakup seluruh lereng di Kabupaten Humbang 

Hasundutan yang berpotensi mengalami longsor. Sampel penelitian ditetapkan 

menggunakan total sampling, di mana seluruh lereng yang teridentifikasi dalam data 

Digital Elevation Model (DEM) dianalisis secara menyeluruh tanpa reduksi wilayah. 
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Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu kemiringan lereng 

sebagai faktor fisik utama yang memengaruhi stabilitas tanah, serta kerentanan 

longsor yang ditentukan berdasarkan tingkat kemiringan lereng tersebut. Kemiringan 

lereng diukur dalam persen melalui pengolahan data DEM menggunakan perangkat 

lunak ArcGIS/ArcMap, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori datar (0–8%), 

landai (8–15%), agak curam (15–25%), curam (25–45%), dan sangat curam (>45%). 

Berdasarkan kategori tersebut, tingkat kerentanan longsor ditetapkan menjadi 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari data 

sekunder. Data DEM serta peta administrasi Kabupaten Humbang Hasundutan 

diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Seluruh data kemudian diolah 

melalui analisis citra dan pemetaan menggunakan ArcGIS/ArcMap untuk 

menghasilkan peta kemiringan lereng. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

spasial, yang meliputi perhitungan nilai kemiringan lereng dari DEM, 

pengklasifikasian lereng ke dalam lima kategori kemiringan, serta penentuan zona 

kerentanan longsor per kecamatan. Lereng datar hingga landai dikategorikan tidak 

rawan dan rendah, lereng agak curam berada pada tingkat kerawanan sedang, 

sedangkan lereng curam hingga sangat curam diklasifikasikan sebagai tinggi dan 

sangat rawan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi Kemiringan Lereng dan Identifikasi Zona Rawan Longsor di Kabupaten 

Humbang Hasundutan 

 Berdasarkan interpretasi terhadap Peta Kemiringan Lereng Kabupaten 

Humbang Hasundutan yang dihasilkan dari pengolahan data Digital Elevation 

Model (DEM), diperoleh gambaran mengenai variasi kemiringan lereng pada setiap 

kecamatan. Analisis dilakukan dengan meninjau kelas kemiringan tertinggi yang 

muncul pada masing-masing kecamatan. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kondisi fisiografi paling ekstrem di setiap wilayah administratif, 

sehingga potensi maksimum terjadinya gerakan tanah dapat diketahui dengan lebih 

jelas. 

 Hasil interpretasi peta menunjukkan bahwa Kabupaten Humbang 

Hasundutan memiliki topografi yang didominasi oleh lereng curam hingga sangat 

curam, terutama pada bagian barat–utara kabupaten. Hal ini sejalan dengan kondisi 

geologis wilayah yang berada pada jajaran Pegunungan Bukit Barisan. Secara rinci, 

nilai kemiringan tertinggi di setiap kecamatan adalah sebagai berikut: 
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1. Kemiringan >45% (Sangat Curam) 

Kecamatan Parlilitan, Pollung, Tarabintang, dan Paranginan menunjukkan 

warna merah tua paling dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai 

kemiringan tertinggi di wilayah tersebut mencapai lebih dari 45%, sehingga 

termasuk kategori sangat curam dan sangat rawan terhadap longsor. 

2. Kemiringan 45% (Curam) 

Kecamatan Pakkat, Onan Ganjang, dan Sijamapolang memiliki dominasi 

warna oranye, sehingga nilai kemiringan tertinggi yang muncul mencapai 

45%. Kondisi ini menggambarkan lereng curam dengan potensi kerawanan 

longsor yang tinggi. 

3. Kemiringan 25% (Agak Curam) 

Kecamatan Doloksanggul dan Baktiraja menunjukkan warna kuning sebagai 

kelas tertinggi yang muncul. Hal ini menandakan bahwa wilayah tersebut 

memiliki kemiringan maksimum sebesar 25%, dengan tingkat kerawanan 

sedang. 

4. Kemiringan 15% (Landai) 

Kecamatan Lintong Nihuta merupakan satu-satunya kecamatan dengan kelas 

tertinggi berupa warna hijau muda, menunjukkan nilai kemiringan maksimum 

15%, sehingga tergolong dalam kategori landai atau rawan rendah. 

 

 Dari hasil tersebut dapat dipahami bahwa tidak ada kecamatan yang memiliki 

nilai kemiringan tertinggi hanya 8%, karena seluruh kecamatan memiliki bagian 

wilayah yang menunjukkan kelas kemiringan lebih tinggi dari itu. 

 
Gambar 1. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Humbang Hasundutan 
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 Hasil analisis kemiringan lereng yang telah diperoleh memberikan gambaran 

yang jelas mengenai tingkat potensi kerawanan longsor di Kabupaten Humbang 

Hasundutan. Semakin tinggi nilai kemiringan, semakin besar gaya gravitasi yang 

bekerja pada massa tanah dan batuan, sehingga stabilitas lereng menurun dan risiko 

terjadinya longsor meningkat. Secara spasial, kecamatan yang berada pada zona 

tengah hingga barat dan utara kabupaten didominasi oleh lereng curam hingga 

sangat curam. Hal ini terkait erat dengan posisi geomorfologi wilayah yang berada 

dalam bentang alam perbukitan Bukit Barisan. Sementara itu, kecamatan di bagian 

tengah dan timur memiliki kontur yang lebih bervariasi, dari agak curam hingga 

landai. Untuk memperjelas tingkat kerawanan tiap kecamatan berdasarkan nilai 

kemiringan tertinggi, berikut disajikan tabel klasifikasi: 

 

Tabel 1. Pengelompokan Zona Kerawanan Longsor Berdasarkan Kemiringan 

Lereng Tertinggi 

Kecamatan Nilai Kemiringan Tertinggi Kategori Rawan 

Doloksanggul 25% Sedang 

Lintong Nihuta 15% Rendah 

Pollung >45% Sangat Tinggi 

Parlilitan >45% Sangat Tinggi 

Tarabintang >45% Sangat Tinggi 

Baktiraja 25% Sedang 

Onan Ganjang 45% Tinggi 

Sijamapolang 45% Tinggi 

Pakkat 45% Tinggi 

Paranginan >45% Sangat Tinggi 

 

 Tabel tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar kecamatan berada pada 

kategori rawan tinggi hingga sangat tinggi. Kecamatan Parlilitan, Pollung, 

Tarabintang, dan Paranginan merupakan daerah yang paling kritis karena memiliki 

kemiringan tertinggi >45%. Sementara itu, wilayah dengan kerawanan sedang 

ditemukan di Doloksanggul dan Baktiraja, dan satu-satunya kecamatan dengan 

tingkat kerawanan rendah adalah Lintong Nihuta. 

 Perbandingan antar kecamatan ini menunjukkan adanya kecenderungan 

bahwa bagian barat–utara kabupaten merupakan zona paling tidak stabil secara 
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geomorfologi, sedangkan bagian tengah-timur lebih bervariasi dan cenderung lebih 

aman. Oleh karena itu, prioritas mitigasi bencana longsor seyogianya difokuskan 

pada kecamatan-kecamatan yang termasuk dalam kategori curam (45%) dan sangat 

curam (>45%). 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis kemiringan lereng menggunakan data DEM dan 

pengolahan spasial di Kabupaten Humbang Hasundutan, dapat disimpulkan bahwa 

wilayah ini didominasi oleh lereng curam hingga sangat curam, terutama pada bagian 

barat–utara yang berada dalam bentang Pegunungan Bukit Barisan. Nilai kemiringan 

tertinggi di sebagian besar kecamatan berada pada kelas 45% hingga >45%, sehingga 

potensi kerawanan longsor di wilayah ini tergolong tinggi sampai sangat tinggi. 

Hanya sedikit wilayah yang memiliki kemiringan landai, yakni Kecamatan Lintong 

Nihuta, sedangkan Doloksanggul dan Baktiraja berada pada kategori kerawanan 

sedang. Dengan demikian, upaya mitigasi bencana perlu diprioritaskan pada 

kecamatan dengan kemiringan tertinggi (>45%), karena wilayah tersebut memiliki 

tingkat kerentanan longsor paling besar dan membutuhkan perhatian lebih dalam 

perencanaan tata ruang maupun pembangunan. 
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